BAB I
ILMU TAJWID DAN METODE PEER TUTORING(TUTOR SEBAYA)

A. Pengertian dan Metode Membaca al-Qur'an dengan IImurajwid
1. Pengertian limu Tajwid

Tajwid adalah Ilmu yang membahas cara-cara menmddaQair'an
dengan baik dan bettil.

llImu Tajwid adalah llmu yang dipergunakan untuk getahui
tempat keluarnya huruMakhraj) dan sifat serta bacaan-bacaanhya.

lImu Tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan tentas@ ttara
membaca al-Qur'an dengan baik dan tertib semakhrapya, panjang
pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidgkingama dan nadanya,
serta titik komanya yang telah diajarkan Rasululgdw. kepada para
sahabatnya sehingga menyebar luas dari masa ke’masa

Menurut bahasa, Tajwid beraréil-Tahsiin atau membaguskan,
sedangkan menurut istilah yaitu mengucapkan sdtiapf (al-Qur’an)
sesuai dengamakhrapya menurut sifat-sifat huruf yang mesti diucapkan,
baik berdasarkan sifat asalnya maupun berdasaifedssigat yang bard.

Secara bahasalughof) Tajwid berarti memperbagus bacaan.
Sedangkan menurut istilah, Tajwid adalah membaeQuakln dengan
benar, memperhatikan hukum bacaan, mengeluarkauf hsesuai
makhranya serta memperindah bacaan sebagaimana Rasuhallahdan
para sahabatnyaTujuan mempelajari lmu Tajwid adalah menjagarlisa

supaya tidak salah ketika membaca al-Quf'an.

'Abdul Muijieb, et. all., Kamus Istilah Figih (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994),
him.363.

’Ahmad Soenarto, (edpPelajaran Tajwid Praktis dan Lengkaflakarta: Bintang Terang,
1988), him.6.

®Sei. H. Dt. Tombak Alam)mu Tajwid (Jakarta: Amzah, 2009), him. 1.

“*Hasanudin. A.FPerbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istihbidtikum dalam
al-Qur'an, (Jakarta: PT Grafindo Jaya Persada, 1995), H&. 1

°Drs. M. Ashim YahyaTajwid al-Qur'an (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, t. th), him.
2.

®Ibid., him. 3.
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Hukum mempelajari Ilmu Tajwid (mengetahui istilatiah dan
hukum-hukumnya) adalakardlu Kifayah sedangkan hukum membaca
al-Quran dengan llmu Tajwid (praktek, sesuai dengturan-aturan Iimu
Tajwid) adalah Fardlu ‘Ain.” Sebagian ulama berpendapat, waijib
hukumnya mempelajari Imu Tajwf.Berdasarkan pada firman Allah
dalam surah al-Muzammil ayat 4:

T O0«0060 NOYOENHIR rORw O3
&P OXKION, =5 7B e 48] - @ AIOD> DM WG

“Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al-Quiandengan
perlahan-lahan®.

2. Metode membaca al-Qur’an dengan Iimu Tajwid
a. Metode membaca al-Qur'an Yanbu’a

Metode Yanbu’'a adalah suatu metode baca tulis darghafal
al-Quran, yang untuk membacanya santri tidak bohemgeja, tetapi
membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar dian gutus-putus
disesuaikan dengan kaidahakharijul huruf. Kitab Yanbu'a terdiri
dari lima jilid khusus belajar membaca dan dual jitierisi materi
ghariib dan Tajwid.

Metode Yanbu’a disusun oleh putra K.H. Arwani Amyakni
K.H. Ulin Nuha Arwani, K.H. Ulil Albab Arwani dan Kd. Mansur
Maskan (Alm).

Timbulnya Yanbu'a adalah dari usulan dan doronganmi
Pondok Tahfidh Yanbu'ul Quran, supaya mereka sgelada
hubungannya dengan Pondok, disamping usulan dayarekat luas
juga dari Lembaga Ma’arif serta Muslimat terutaraa dabang Kudus
dan Jepara.

Mestinya dari pihak pondok sudah menolak, karena
menganggap cukup metode yang sudah ada. Tapi kdesalan yang

'KH. As'ad Humam,Cara Cepat Belajar Tajwid Praktis(Yogyakarta: Team Tadarus
Angkatan Muda Masjid Dan Mushola (AMM), 2002), hin.

8Sei. H. Dt. Tombak Alanpp.cit.,him. 1.

®Departemen Agama RIWAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 1987), him. 362.
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terus menerus dan memang dipandang perlu, terutato& menjalin
keakraban antara Alumni dengan Pondok serta untekjaga dan
memelihara keseragaman bacaan, maka dengan tawaldal
memohon pertolongan kepada Allah tersusun kitabbMan yang
berjudulThorigoh Baca-Tulis dan Menghafal al-Qur'an
Tujuan dari metode Yanbu’'a adalah sebagai berikut:
1) lkut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaganieémbaca
al-Qur'an dengan lancar dan benar.
2) Nasyrul llmi(menyebar luaskan ilmu).
3) Memasyarakatkan al-Qur'an dengaasm Utsmaniy
4) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakarg yan
kurang.
5) Mengajak selalu mendarus (membaca) al-Qur'an dengan
Musyaafahatal-Qur'an sampai hatarf.
b. Metode membaca al-Quran al-Ma’arif
Matode al-Ma’arif adalah suatu metode dalam belaj@ngajar
al-Quran yang langsung memasukkan dan mempraktekieecaan
tartil sesuai dengan kaidah ilmu Tajwidnya.
Tujuan belajar al-Quran dengan metode al-Ma’arifalah
sebagai berikut:
1) Menjaga kesucian dan kemurnian al-Qur'an dari $egiaannya
yang benar sesuai dengan perintah Allah dan Ragall-N
2) Menyebarluaskan ilmu membaca al-Qur’an.
3) Mengingatkan kembali kepada pengajar al-Qur'an &zh hati-
hati dalam mengajarkan al-Qur’an.
4) Meningkatkan kualitas pendidikan al-Qur’an.
Target yang akan dicapai dalam belajar membacaugb@

dengan metode al-Ma’arif adalah santri mampu memlzeur'an

1%H. Ulin Nuha Arwani, dkk Thorigoh Baca Tulis Al-Qur'an Yanbu'g¢Kudus: Pondok
Tahfidh Yanbu’l Qur’an, t. th), him. 1.
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dengan tartil, yang baik dan benar sesuai dengadalkallmu
Tajwidnya dengan skala terterttu.
c. Metode Membaca al-Qur’an Qiro’ati
Metode membaca al-Qur'an Qiro’ati adalah metode bzara
al-Quran dengan tartil sesuai dengan kaidah Ilmajwid, yang
disusun Oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi, buku indterdari 6 jilid.
Tujuan metode Qiro’ati adalah sebagai berikut:
1) Menjaga dan memelihara kehormatan atau kesuci@uiéan dari
segi bacaan yang benar (tartil) sesuai dengantkdidmvid.
2) Menyebarkan ilmu baca al-Qur’an.
3) Mengingatkan guru ngaji agar berhati-hati dalam gagr al-
Quran.
4) Meningkatkan mutu pendidikan atau pengajaran ala@ur
Target yang diharapkan dengan Qiro’ati adalah sasgsiswa
akan mampu membaca al-Qur'an dengan bacaan testilas dengan
kaidah ilmu Tajwid:?

B. Penerapan Metode Membaca al-Qur’an
1. Penerapan Metode Membaca al-Qur’an
a. Metode Membaca al-Qur'an Yanbu'a
Langkah-langkah dalam penerapan metode Yanbu'aaladal
sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan salam sebelkatam (berdo’a bersama).
2) Guru membacaka@hadlroh® kemudian murid membaca surat al-
Fatihah dan do’a pembuka.
3) Guru berusaha supaya siswa aktif dalam pembeldjaran

menggunakan pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswi) Akt

YAbu Suyudi,Materi Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur'an (PGPQ) Ktalatul Ula,
(Kendal: Forum Ukhuwah Silaturrohim pendidikan alf@n (FUSPAQ) t. th), him. 10.

?Koordinator Pendidikan Al-Qurariyletode Qiro’atj (Semarang: Yayasan Pendidikan
Al-Qur'an Roudhatul Mujawwidin, t. th), him.15.

¥Chadlrohadalah membacakan surat al-Fatihah yang dikhustetka dikirimkan untuk
para Ulama’ yang telah wafat, dengan harapan dieilmu yang bermanfaat oleh Allah SWT.
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4) Guru tidak boleh menuntun bacaan murid, tetapi nieing
dengan cara:
a) Menerangkan pokok pelajaran.
b) Memberi contoh yang benar.
c) Menyimak bacaan murid dengan sabar, teliti danstega
d) Menegur bacaan yang salah dengan isyarat (misalegygan
ketukan) dan bila benar-benar tidak bisa baru fikkan yang
benar.
e) Waktu belajar 60-75 menit, dan dibagi menjadi @aibagian:
(2). 15-20 menit untuk membaca do’a, absensi, menerangka
pokok pelajaran atau membaca klasikal.
(2). 30-40 menit untuk mengajar secara individu/menyimak
anak satu persatu.
(3).10-15 menit memberi pelajaran tambahan (seperti:
Fasholatan, Do’a, dll), nasihat dan berdda.
b. Metode membaca al-Quran al-Ma’arif
Dalam mengajarkan membaca al-Qur'an, metode aldifla’a
dalam pengajarannya menerapkan beberapa sistera ke

1) Sejak awal anak diajak langsung membaca huruf-hdijafyyah
yang berharakat dengan bacaan yang lancar tanpgefaen

2) Langsung mempraktekkan bacaan-bacaan dengan hdrt&an
santri tidak perlu belajar ilmu Tajwid lebih dultetapi harus
membaca sesuai dengan Tajwid.

3) Materi pelajaran diberikan secara bertahap, dangyanudah
menuju yang sulit, dari yang umum kepada yang khusesuai
dengan kaidah.

4) Belajar dengan sistem modul, tidak diperbolehkangda modul

berikutnya kalau belum menguasai modul sebelumnya.

K H. Ulin Nuha Arwani, dkk;Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanhu'a
(Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur’an, t. th), hi&6.
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5) Pelajaran yang diberikan selalu berulang-ulang deng
memperbanyak latihan menjadikan santri selalu ingain
menguasai pelajaran yang diberikan dengan polatsauke

6) Belajar dengan sesuai kemampuan dan kecerdasan sant

7) Evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan.

Agar proses belajar mengajar dapat berjalan delagear dan
berhasil, metode al-Ma’arif memiliki tiga stratefgilam belajar, yaitu:
1) Klasikal

a) Guru membaca dan menerangkan pokok-pokok pelayanag
ada pada alat peraga, lalu santri menirukan.
b) Guru menunjuk salah satu santri bersama-sama mambac

2) Klasikal Baca Simak
a) Guru membaca dan santri menyimak apa yang dibacakan
b) Santri membaca satu persatu dan santri yang lanryimak.

3) Individual
a) Santri bergiliran satu persatu belajar pada gurusgauai

dengan pelajarannya masing-masing.

b) Mengevaluasi santft,
c. Metode Membaca al-Qur’an Qiro’ati

Secara umum pembelajaran membaca al-Quran dengan
metode Qiro’ati adalah sebagai berikut:

1) Guru mengajarkan dengan cara bertahap (sedikit siedkit).

2) Guru juga mengajarkan secara klasikal.

3) Guru menjelaskan materi dengan memberikan contaérinmekok
bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri.

4) Siswa membaca tanpa mengeja.

5) Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk lnaean dengan
cepat dan tepat.

6) Setiap selesai pelajaran, selalu diakhiri dengayetiawab'®

*Abu Suyudi,op.cit.,him. 11-12.
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2. Indikator Kemampuan Membaca al-Qur'an
a. Tartil dalam membaca al-Qur’an

Tartil membaca al-Quran adalah membaca al-Qur'angdn
bacaan pelan-pelan dan terang serta memberikam&eggiap huruf
hak-haknya seperti membaca panjangldaghaant”’

Dalam hal ini adalah membaguskan bacaan huruflatmat
atau ayat-ayat secara perlahan-lahan atau tidages®igesa, satu
persatu, tidak bercampur aduk ucapannya, teragtang dan sesuai
dengan hukum limu Tajwid.

Firman Allah SWT dalam surat al-Muzammil ayat 4:
T 00060 NOVONEHR rON O3
B P CXION 70 $8) - ®A7OD DM@s S

“Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al-Quitardengan
perlahan-lahan®®.

Tafsir surat al-Muzammil ayat 4

Katarattil (Jf ) dan U«: ;) tartiil terambil dari kataJJ jy) ratala

yang antara lain berarti serasi dan indah. Kamuosdka bahasa
merumuskan bahwa segala sesuatu yang baik dan gidamakan
ratl seperti gigi yang putih dan tersusun rapi, demilpala benteng
yang kuat dan kokoh.

Tartil al-Qur'an adalah membaca dengan perlahaarlaambil
memperjelas huruf-huruf berhenti dan memuliétida’), sehingga
pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan matighay
kandungan pesan-pesannya. Sedang yang dimaksudndah@Qur’'an
adalah nama bagi keseluruhan firman Allah yangidite oleh Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dari ayat pena al-Fatihah

sampai dengan ayat terakhir an-Nas. Dalam saat s@am@ al-Qur’an

4. Dachlan Salim ZarkasyiPelajaran llmu Tajwid Praktis (Semarang: Roudlotul
Mujawwidin, t. th), him. iv.

"Depag RIJuz ‘Amma dan Terjemahnya dilengkapi dengan Melgae, (Jakarta: CV
Karya Sejahtera, 1999), him 270.

¥Departemen Agama Rbp.cit, him. 362.
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juga merupakan nama dari bagian-bagiannya yangdriSatu ayat
pun dinamai al-Qur’an.

Kalau pendapat yang menyatakan bahwa ayat di atas
merupakan wahyu ketiga, maka dari konteksnya,iayherpesan agar
Nabi SAW membaca dengaartiil lima ayat pertama dalam surat
Igra’, awal-surat al-Qalam, serta awal surat al-Btlatstsir-’

“Tartii yang dimaksudkan pada ayat di atas adalah
menghadirkan hati ketika membaca, tidak hanya meaden huruf-
huruf dari tenggorokan dengan mengerutkan mukautrddn irama
nyayian sebagimana dilakukan pa@ori’, sehingga hikmah tartil
adalah memungkinkan perenungan hakekat-hakekat dayatdetail-
detailnya, misalnya sampai pada disebutkannnya rdlala SWT” 2

Dengan demikian, ketartilan dapat menjadi salah isalikator
bahwa seseorang tersebut mempunyai kemampuan mendac
Quran.

b. Ketepatan Pada Tajwid

Tajwid adalah ilmu yang membenarkan kepada huraih dak-
hak dan tartibnya, mengembalikan huruf kepamdékhrajdan asalnya,
serta menghaluskan pengucapannya dengan cara g¢@pgisa tanpa
berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan dipaksakan.

Dengan demikian, orang mempunyai kemampuan mendlaca
Qur'an dapat diukur dengan betul dan tidaknya péaf huruf-huruf
al-Quran, yang berkitan dengan tempat berhentijgrey pendeknya
bacaan huruf dan lain sebaginya.

Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaittatah
yang harus dipedomani dalam pelafalan huruf dasekhrapya,

disamping itu harus pula diperhatikan hubungarapetiuruf dengan

M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Volume 14(Jakarta: Penerbit Lentera Hati,
2003), him. 516.

“Ahmad Muthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghj jilid 29, terj. Hery Noer Ali,
(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 182.

“IManna Khalil al-QattanStudi llmu-limu Qur'an (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa,
2001), cet. Ke-6, him. 182.
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sebelumnya dan sesudahnya dalam cara pelafalaDfgfakarena itu,
tidak dapat diperoleh hanya sekedar dipelajari, umajuga harus
melalui latihan, praktek dan menirukan orang laamg sudah baik
bacaannya.
c. Ketepatan PadaMakhraj

Ketepatan padanakhrajdapat diukur dari betul atau tidaknya
mengeluarkan huruf-huruf Hijaiyyah padaakhranya. Setiap huruf
Hijaiyyah mempunyasifat yang berbeda-beda, sehingga apabila ingin
melafalkannya membutuhkan kejelian dan pemaharsiéat-sifat
tersebut?

C. Model-model membaca al-Qur’'an
1. Model Tartiil
Tartiil ialah membaca al-Quran dengan pelan dan terang
maksudnya tidak tergesa-gesa dan tidak pula térseret. Huruf
diucapkan dengan satu persatu, tepat menoraikhraj dan sifatnya,
terpelihara dengan baik ukuran panjang pendeknyda sSeerusaha
mengerti dengan maknanya.
2. Model Tahqiiq
Bacaan yangTahqiiq ini pada dasarnya sama dengaartiil.
Perbedaannya bacaan ini lebih dipelankan dan apgkeillu ukurannya
dapat melebihiTartiil. Aspek Tahqiiq ini hanya dipergunakan dalam
pelajaran hingga murid akan lebih mengungkapkan sodhk dan
mempraktekannya.
3. Model Hadr
BacaanHadr merupakan lawan dafiiartiil yaitu membaca cepat
tapi tetap menjaga hukum-hukumnya. Yang dimaksyetcei sini bukan
kecepatan dari keluar mulut, tetapi menggunakamawkyang terpendek

selama peraturan membolehkan.

“lpid.
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4. Model Tadwir
BacaanTadwiir adalah menggunakan ukuran pertengahan antara
Tartiil dan Hadr, tidak berbeda dengan bacadadr. Maksud Tadwiir
adalah bacaan yang memakai kecepatan pertengaleariaga ketentuan

yang ad&>

D. Etika Membaca al-Qur'an

Orang yang membaca al-Qur'an sudah sepatutnya ruddan
keikhlasan dan menjaga etika terhadap al-QurankaMatutlah dia
menghadirkan hatinya karena dia sedang bermunajeatda Allah SWT. Dan
membaca al-Qur'an seperti keadaan orang yang mdikeh SWT, jika dia
tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah SWélihatnya. Di antara
etika dalam membaca al-Qur’an adalah sebagai lieriku
1. Diutamakan bagi orang yang membaca al-Qur'an dakadaan su&’

Firman Allah SWT:

$§ORBO YL+ DCOM W@ ¢+ RO AOEOQOOORIOPB -
N I s
“Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hambag yan
disucikan”. (Q.S. Al-Wagi'ah: 793

Tafsir surat al-Waqi'ah ayat 79:

Lauh Mahfudztu disentuh oleh malaikat yang sudah dibersihkan
dari segala dosa dan hawa nafsu. Bisa juga diarskhagai berikut: “Al-
Quran itu diturunkan oleh malaikat-malaikat yangsis. Dan ada yang
mengartikan ayat ini dengan: “Tidaklah disentul@QakFan ini melainkan
oleh orang-orang yang suci dahadats kecil dan hadats besar”.
Maksudnya: tidak boleh dipegang al-Qur’an ini olefang-orang yang
tidak suci dari kedua hadas itu. Jumhur ulama tik@knbolehkan orang
yang berhadats menyentuh al-Quran. Di antara yegpendapat

ZKH. M. Manshur Maskan dan KH. Muhammad Ulil Alb#swani, Tanya Jawab
Masalah Qur’aniyyah, (Kudus: Pondok Tahfidh Yanb@ur’'an), him. 80.

%Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizarm-Aawawi, Adab Belajar,
Mengajar, Membaca Dan Menghafal Al-Qura@lakarta: PT. Prestasi Pustakaraya 2004) ter|.
Sudarmaji, SPd., him. 90.

Departemen Agama Rbp.cit, him. 538.
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demikian ialah: Ali, Ibnu Mas'ud, Sa’ad ibnu Abi \Wgash dan
segolongan fugaha, di antaranya Malik dan asy-%y@Afriwayatkan oleh
Ibnu Abas, asy-Sya’bi dan segolongan ulama yang, ldi antaranya
adalah Abu Hanifah, bahwa orang yang berhadatsoitth memegang al-
Quran?®

2. Diutamakan bagi pembaca al-Quran di luar sembalyaupaya
menghadap kibl&t’

Firman Allah SWT:
N 2OCOAVAO00we F PAAcHRAE @Nx - HRO

YGRS |~ Nelegd7g:: 2R Ju | &Y IAQFT B €0
B0 O& 0% wa 00 PO A @a S

FCHOOZINWT Do de OB EHIORQE =6 Ce0TH
$OOROGAGTR QIO xEN LA Lo de CRNHBED
FOUOR=>=>060 crTOO OO L A F oS
ANV RHEARCRY 5171 LAY Ju)
& (ol O L 29Am L2 Topqraf=it XX JOR dm
RS 221 6 Ll A A PREATE N [ JQI@I@RICY-aRt
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,pgagantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesarah)Alagi orang
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingdahAkambil
berdiri, duduk atau diam dalam keadaan terbarirzgy chereka

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi....”.JQAlIi
Imran: 190-191F2

Tafsir surat Ali-Imran ayat 190-191:

Bahwasanya dalam peraturan langit dan bumi dandabam
pembuatannya, di dalam berlainan malam dan siangtefas menerus
beriring-iringan menurut aturan yang paling baiknyanyata bekasnya
pada tubuh dan akal kita, panas dan dingin, demigida pada binatang
dan tumbuh-tumbuhan, pada semua itu terdapat tanda-dan dalil-dalil
yang menunjuk kepada ke Esaan Allah, kesempurniaamNya dan

kodrat-Nya, bagi segala orang yang berakal kuat.

#prof. DR. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddid@fsir Al-Quranul Majid An-Nur
Jilid 5, (Semrang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), hir13%952.

“’Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizarm-Aawawi, terj. Sudarmaji,
SPd,op.cit, him. 97.

Departemen Agama Rbp.cit, him. 76.
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Orang-orang yang berakal kuat itu ialah orang-oraramg
memperhatikan langit dan bumi dan bumi serta isingli mengingat
akan Allah dalam segala keadaannya, berdiri, dadmkberbaring.

Dan mereka memikirkan tentang keindahan ciptaaahAltahasia-
rahasia kejadian dan segala yang dikandung olemm até, manfaat,
hikmah, dan rahasia yang menunjukkan kepada keseagou kodrat dan
ketunggalan (ke-Esaan) Allah yang sempurna, baikigerai dzat
maupun mengenai sifat dan perbuatan.

Dari ayat ini dapat kita ambil kesimpulan, bahwankeangan dan
keberuntungan hanyalah dengan mengingat kebesartah Aerta
memikirkan segala makhluk-Nya yang menunjuk kepatikhaaliqyang
Esa yang mempunyai ilmu dan kodrat, yang diirirghaman akan Rasul
dan akan Kitab. Di sini diterangkan, bahwa yang kitkkirkan itu adalah
makhluk Allah. Kita tidak dibenarkan memikirkan teng dzat Tuhan
yang menciptakan karena kita tidak akan sampaideepakikatdzatdan
hakikat sifat Allah SWT?

3. Memohon perlindungan kepada Allah dengan mengucapksdal
Isti'aadzah (Ta’awwudz)dan membac@ismillaahir Rahmaanir Rahiim
pada awal setiap surah selain surah at-Tatfbah.

Firman Allah SWT:

) 770>D @ =  BLo[IEOL S r@ R0

FHITE * & 56 N RON.D¢IO®Re a0
XA P EHORNE 1@ o &I[TrDNO® ¢ 1Wws S

“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca uk&Q)
mohonlah perlindungan kepada Allah dari syaitangyeankutuk".
(An-Nahl: 98)3*

Tafsir surat an-Nahl ayat 98
Apabila engkau hendak membaca al-Qur'an, maka mahon

kepada Allah supaya melindungi engkau dari waswtansyang terkutuk

“Prof. DR. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiegycit, him. 739-740.

%Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizarm-Aawawi, terj. Sudarmaji,
SPd,op.cit, him. 98

¥Departemen Agama Rbp.cit, him. 279.
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yang menghalangi engkau mentadabbur dan menghapatyang engkau
baca itu.

Nabi sendiri disuruh oleh Allah untuk berlaku dermaik bila
hendak membaca al-Qur'an, maka tentulah kita unaatny lebih-lebih
lagi diperintahkan mengerjakannya.

4. Hendaklah bersikap khusyuk dan merenungkan maknakegtka
membaca’

Firman Allah SWT:
=N 0 XRVONNG)) €O0O%weO O REHO®d @D

B ARG ¥ -0 S 0ON.eTw@ QOO TEIRE
BP0 LT JORRR %7

“Kitab (al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu perherkah
agar mereka menghayati ayat-ayatnya ...". (Q.Sa&Hz0)**

5. Hendaklah membersihkan mulut dengamakatau lainny&>

6. Membaca al-Qur'an disunnahkan di tempat yang befaihterpilih *°

E. Keutamaan Membaca al-Qur’'an
Adapun di antara keutamaan membaca al-Qudan sunnah
Rasulullah SAW adalah:

1. Perumpamaan orang mukmin yang membaca al-Qur’an.

~
/;;"

S T el i OB ey e &1 o 1B e o3 o 2
S gk a0 AR s oD @ e il i
essbs JL@%/@)\M&A\\,@J&J\ S s & Y
=) V5 3 ek dlbdy s B ¥ el S s o

(S olyyy &

¥prof. DR. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiegycit, him. 2201.

%Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizamn-Nawawi, terj. Sudarmaji,
SPd,op.cit, him. 101.

*Departemen Agama Rbp.cit, him. 456.

%Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizamn-Nawawi, terj. Sudarmaji,
SPd,op.cit, him. 89.

%Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizarm-Aawawi, terj. Sudarmaji,
SPd,op.cit, him. 95.
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“Dari Abu Musa dari Nabi SAW: “Perumpamaan orangigya
membaca al-Qur’an itu seperti jeruldt(ujjah) rasanya manis dan
baunya wangi dan orang yang tidak membaca al-Quitaseperti
buah kurma, rasanya manis tapi tidak berbau waegumpamaan
orang jahat yang membaca al-Qur’an itu segeoithanah baunya
wangi dan rasanya pahit, sedangkan perumpamaamy ¢ahat
yang tidak membaca al-Qur’an itu sepétéinzolah rasanya pabhit
dan tidak mempunyai bad”™

2. Menjadi manusia yang terbaik.

{;.135&2(1_%‘.:5- J@(,.l&j:\.;ifc ‘W&J‘JW‘M@@QWU&
(o oy aleg ST

“Dari Ustman ra. dari Nabi SAW, sabdanya: “sebaalibkalian
adalah orang yang belajar al-Qur'an dan mengajaskan (H.R.
al-Bukhari)®

3. Al-Qur'an memberi syafaat di hari kiamat.
J”” W@\yﬂsd L.a_c“ JU I (o2 L /\:J./p
(ol elg) Y T sl 535 ST 26 O3 i)

"Dari Abu Umamah ra, ia berkata, saya mendengaulRlésh
SAW bersabda Bacalah al-Quran, sesungguhnyakaam datang
pada hari kiamat memberi syafaat bagi ahliyaitu orang
yang membacanya, mempelajari dan mengamalkannydR.
Muslim).

4. Diberikan Pahala berlipat ganda.

U.A jWA}A\LSlan\JijJU Jb&m\ijbwd\fj

;?J“ L&M\Mm_ﬂ-\j, Abm\u\,fu,e (B

(il elyy .5 2y 5 g 5 i 355
"Dari lbnu Mas'ud ra, ia berkata, RasulullahVéMdersabda:
Barangsiapa yang membaca satu huruf dariuale@ maka
untuknya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipamdgkan
dengan sepuluh Kali lipat. Saya tidak mengatakdif laam
miim' satu huruf, akan tetaglif adalah satu hurufaam satu
huruf danmiim satu huruf." (HR. At-Tirmidzi).

$’Achmad Sunarto, dkkTarjamah Shahih Bukhari{Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993),
him. 614-615.
*Hbid., him. 619.
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5. Dikumpulkan bersama para malaikat.

-

oy ks ale & Lo Js2s JB 1206 i B o 256 25
saniisg O6801 a5k sy 5 oS3l s @ g s shg S ek
(ke iy 03T 4 B L 5 a3
"Orang yang membaca al-Quran dan ia mahalam
membacanya maka ia dikumpulkan bersama para ratlging
mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang memblQagan dan
ia masih terbata-bata dan merasa berat dalam mamzcmaka
ia mendapat dua pahala." (Muttafaqun ‘alath).
F. Materi dalam limu Tajwid
Materi dalam pelajaran lImu Tajwid dapat dijelaskabagai berikut:
1. Hukum Nun Sukunatau Tanwin
Nun sukuunadalah huruNun yang bertandaukuun Nun sukuun
dikenal juga dengan sebutahin mati, maksudnya hurufNun yang
dalam keadaamati atausukuun Sedangkaianwiinadalah tandharakat
rangkap darFathah, KasratdanDlummah*°
HukumNun sukuurdanTanwiinterbagi menjadi 5, yaitu:
a. ldhhar Halqiy

Menurut bahasaldhhaar artinya jelas. SedangkaHlalgiy
artinya tenggorokan.

Menurut istilah adalah mengeluarkan setiap hurufi da
makhranya tanpa memakai sengau/dengung pada huruf yang
diidhhaakan*

Idhhaar HalgiyialahNun sukuuratauTanwiin bertemu dengan
salah satu huruf 6 (enamiflamzah, Ha’, Kho’, ‘Ain, Ghoin, Ha’

Harus dibaca dengan jel¥s.

%Ahmad SunartoTerjemah Riyadhus Shalihin Jilid Rlakarta: Pustaka Amani, 1999),
cet. IV, him. 115-119.

“0Ust. Acep Lim AbdurohimPedoman lImu Tajwid LengkagBandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 71 dan 73.

“1pid., him. 73-74.

“?K.H. Ulin Nuha Arwani, dkkThorigqoh Baca Tulis Dan Menghafal Al-Qur'an Yanhu'a
(Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an Kudus, 1, thim. 2.
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Tabel 2.1
Contohldhhaar Halgiy

No Huruf Nun Sukuun Tanwiin
1 Hamzah 04535 J” ;

2 Ha’ 045 s 1558
3 Kho' 0{9; :)g? aﬂj./, v‘,j)//
4 ‘Ain N ke P2
5 Ghoin V-AS«& R 5)-:’ E?JJ

6 Ha' JECIF I JB

Idzghaam Bighunnah

Idzghaammenurut bahasa artinya memasukkan sesuatu ke dalam
sesuatu. Sedangkan menurut istilmizghaamadalah bertemunya huruf
yang besukun dengan huruf yang bearakat sehingga kedua huruf
tersebut menjadi satu huruf dan huruf yang kedumjade betasydiid
Selanjutnya lisan mengucapkan dua huruf tersebutgate sekali
ucapar-

Idzghaam Bighunnahalah Nun sukuunatau Tanwiin bertemu
dengan salah satu huruf 4 (empaWa’, Nun, Mim, Wau Cara
membacanya wajib dengan dengung.

Tabel 2.2
Contohldzghaam Bighunnah

No Huruf Nun Sukuun Tanwiin
1 Ya' s & 9 o5 s
2 Nun PRGNS ‘5'3% ot
3 Mim dih Gy ST PN
4 Wau 35 OF 3333 {i*’v

“3Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 73-76.
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c. ldzghaam Bilaaghunnah
Idzghaam Bilaaghunnalalah Nun sukuuratauTanwiin bertemu
dengan salah satu hurb&m danRo’.** Cara membacanya tidak boleh
dengan dengung, melainkan memasukkan hwiuh sukuunatau
Tanwiinke dalam huruf yang ada di hadapanftya.

Tabel 2.3
Contohldzghaam Bilaaghunnah

No Huruf Nun Sukuun Tanwiin

1 Lam AN AN

2| Ro s o i s
d. Iglaab

Iglaab menurut bahasa adalah memindahkan sesuatu dawkben
asalnya. Sedangkan menurut istildglaab adalah menjadikan suatu
huruf kepadamakhraj huruf lain dengan tetap menjaga dengung huruf
yang ditukar®®

Iglaab ialah Nun sukuuratauTanwiin betemu dengan huria’.
Cara membacanya wajib dengan dengung, yakni demgaukar bunyi
huruf Nun menjadiMim.*’

Tabel 2.4
Contohlglaab

Huruf Nun Sukuun Tanwiin
Z 049, wo . B0

e el

Ba’ 2 0% - 2 <

355 ol Ttk

e. lkhfa’ Haqiqiy
Ikhfa’ menurut bahasa artinya samar atau tertutup. Saklang

menurut istilah adalah menucapkan huruf dengarnt s$ifiahaar dan

K H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 5-6.
> Sei. H. Dt. Tombak Alamp.cit, him. 17.
“4%Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 80.
4’K.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 7.
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Idzghaam tanpaTasydiiddan dengan menjaga dengung pada huruf yang
di bacalkhfa’.*®

Ikhfa’ Hagiqiy ialah Nun sukuunatau Tanwiin bertemu dengan
salah satu huruf 15 (lima bela3y’, Tsa’, Jim, Dal, Dzal, Za’, Sin, Syin,
Shod, Dlod, Tho’, Zho’, Fa’, Qof, KAF

Tabel 2.5
Contohlkhfa’ Haqiqiy

No Huruf Nun Sukuun Tanwiin
: ” - sF LG

2| T 555 7 p
3 Jim ’ 3/1 G e

4 Dal 3135 trgts

S Dzal e L2 Lw
6 za’ J_,\ ek

8 Syin 5280 e
9 Shod 5 JL@\ (i L%
10 Dlod 33k i hens
11| Tho 134100 53k G2
12 Zho’ J}b; )UL w

e i el e 1=

14 Qof s 2 i&f_/; . 22

15 Kaf X L G s

“8Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 81.
“9K.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 8.
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2. Hukum Mim Sukuun

Hukum Mim sukuunialah hukum yang muncul ketikdim sukuun

bertemu dengan huruf Hijaiyyah. Hukuviim sukuurada 3 (tiga), yaitu:

a.

Idzghaam Syafaw{Mimi)

Idzghaam  Syafawi (Mimi) disebut juga Idzghaam
Mutamatsilain Dinamakan ldzghaam Mimi karena dalam proses
Idzghaamaya hurufMim dimasukkan ke dalam hurtdim pula. Dan
disebut Mutamatsilain karena huruf yang berhadapan sama, baik
makhrajmaupun sifatnya.

Idzghaam Syafawi (Mimgdalah memasukkaviim pertama ke
Mim kedua, sehingga kedudim tersebut menjadi satMim yang
berttasydiid dengantasydiid yang agak lemah untuk mewujudkan
dengung?

Idzghaam Syafawi (Mimi)ialah ketika adaMim sukuun

bertemu dengan huruMim. Cara membacanya harus dengan

dengung?
Tabel 2.6
Contohldzghaam Syafawi
Huruf Mim
- s/:/(:i /:*; ai./j
Mim M — 5
Gabh 35 038 145

Ikhfa’ Syafawi
Ikhfa’ berarti samar, darByafawi berarti bibir. Dinamakan

Syafawikarena hukumkhfa’ terjadi pada huruf yang keluar dasy-

Syafatain (dua bibir), sehingga pengucapannya pun lebih

mengutamakan bibr

*%Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 89-90.
*1K H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 13.
®2Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 89-90.
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Ikhfa’ Syafawiialah ketika adaMim sukunbertemu dengan

hurufBa’. Cara membacanya wajib dengan dengting.
Tabel 2.7
Contohlkhfa’ Syafawi
Huruf Mim
B fas 53 4 )
Ba’ P 23
S5 ¢ 5 s 5k
c. ldhhaar Syafawi

Idhhaar artinya jelas atau terang, d&yafawiartinya bibir’*

Idhhaar Syafawialah ketika adaMim S

ukuurbertemu dengan huruf

Hija'iyyah selain Mim dan Ba’.>®> Cara membacanya tidak boleh

dengan dengung, dan huMfm Sukuurharus dibaca jelas.

Tabel 2.8
Contohldhhaar Syafawi
No Huruf Mim
1 Hamzah &k 2SSl
2 Kho' IRUBERNE
3 Dzal 555 18 Gy
4 Ta’ redle caal
5 Syin AT
6 Ya’ Oazaind }i‘%

3. Hukum ldzghaam

Hukum Idzghaamialah tiga hukum yang muncul ketika dua huruf

yang sama, sejenis atau berdekataakhraj atau sifat-sifanya saling

berhadapan. Tiga hukum tersebut ialah:

*3_.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 14.
*4Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 91.
*>K.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 15.
*°Sei. H. Dt. Tombak Alanpp.cit, him. 22.
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a. ldzghaam Mutamatsilain
Idzghaammenurut bahasa ialah memasukkan sesuatu ke dalam
sesuatu, sedangkMutamatsilainartinya dua hal yang sama.
Idzghaam Mutamatsilainalah hurufsukuunbertemu dengan
huruf yang samenakhrajya darsifanya>®

Tabel 2.9
Contohldzghaam Mutamatsilain

1 | Ha' SukunbertemuHa’ e

2 | Dzal SukunbertemuDzal w;;\

3 | WauSukunbertemuWau 15 8%15e G
4 | Ba’ SukunbertemuBa’ < AASCA RN

Kecuali 3 (huruf) yaitu:
1) Wau Madbertemuwau
2) Ya Madbertemuya’

Contoh:
a) Wau MadbertemuwWau O35 15185 135k UJ.U\
b) Ya MadbertemuYa’ O3las ot [

3) Ha’ Saktahbertemu dengaHa’, boleh dibacadzghaamdan boleh
dibacaldhhaar dengan dibac&aktah Dalam al-Qur'an hanya ada
1 (satu), yaitu:
Contoh:
Ha’' Saktahbertemu dengaHa’ s o i

b. ldzghaam Mutajanisain
Idzghaam Mutajanisainalah huruf sukuun bertemu dengan
huruf yang samaakhranya tapi berbedaifainya, di al-Qur'an ada 7
(tujuh) yaitu: Ta’ sukuunbertemuDal, Dal sukuunbertemuTa’, Ta’

>"Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 96-97.
%8 H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 16.
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sukuunbertemuTho’, Tho' sukuunbertemuTa’, Tsa’' sukuunbertemu
Dzal, Dzal sukuurbertemuzho’ danBa’ sukuunbertemuMim.®®

Tabel 2.10
Contohldzghaam Mutajanisain

1 | Ta SukuurbertemuDal LSS5es Lot
2 Dal SukuurbertemuTa’ G 3

3 | Ta’' SukuurbertemuTho’ Bl taw

4 Tho’ SukuurbertemuTa’ ELAu

5 | Tsa SukuurbertemuDzal U5 &gl

6 | Dzal Sukuurbertemuzho’ LN

7 | Ba SukuurbertemuMim Gas &S5 e

c. ldzghaam Mutaqaribain
Idzghm Mutagaribainalah hurufsukuunbertemu huruf yang
berdekatarmakhraj dansifatnya, di al-Quran ada 2 (dua) yaituam
sukuunbertemuRo’ danQof sukuurbertemukaf.®®

Tabel 2.11
Contohlzdghaam Mutagaribain

1 Lam SukuutbertemuRo’ PRy NS

2 Qof SukuurertemuKaf .

4. Ghunnah Musyaddadah
Ghunnahmenurut bahasa artinya dengung. Sedangkhnnnah
menurut istilah ialah suara yang jelas dan nyasiagg keluar daral-

Khaisyuum(pangkal hidung) dengan tidak menggunakan lidala peaktu

*bid., him. 17.
jid., him. 18.
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mengucapkannya.Musyaddadah artinya betasydiid atau memakai
tasydiid®

PengertianGhunnah Musyaddadalmalah Nun atau Mim yang
ditasydiid®

Tabel 2.12
ContohGhunnah Musyaddadah
Nun Tasydiid v.iﬂ b\ s
Mim Tasydiid B RV S

5. ldhhaar Muthlaqg

Idhhaar Muthlagialahldhhaar yang tidak ada nama yang tertentu,
Idhhaar Muthlagada 2 (dua):
a. Nun SukuunbertemuWau atau Ya’' dalam satukalimah dalam al-

Qur'an hanya ada 4 (empat) yaitu:

Tabel 2.13
Contoh
No Huruf Nun
1 Ya' (] 5L
2 Wau st Sl
b. Nun Sukuurdalam huruf bertemMvau Dalam al-Qur'an hanya ada 2
(dua) yaitu:
Tabel 2.14
Contoh
1 oS3 il B g
2 Splasg Gy il B &

®1yst. Acep Lim Abdurohimep.cit, him. 107.
®2K.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 15.



6. Hukum al-Ta'riif
Hukumal-Ta'riif ada 2 (dua) yaitu:

a. ldhhaar Qomariy (Al-Qomariyah)
Idhhaar Qomariy (al-Qomariyal) ialah al-Ta'riif bertemu
dengan salah satu huruf 14 (empat belas), yB#: Jim, Ha’', Kho’,
‘Ain, Ghoin, Fa’, Qof, Kaf, Mim, Wau, Ha’, HamzalanYa'.

36

Tabel 2.15
Contohldhhaar Qomariy(al-Qomariyal)

No | Huruf al-Ta'riif No | Huruf al-Ta'riif
1| Ba v 8 | Qof N
2 | Jim 2 9 | Kaf 2 K
3 | Ha el 10 | Mim 2zt
4 | Kho' ST 11 | Wau e
5 | ‘Ain A 12 | Ha &4l
6 | Ghoin s5aall 13 | Hamzah 28T
7 | Fa G 14| va R¥A|

b. ldzghaam SyamsiyAl-Syamsyiyah
Idzghaam SyamsiyAl-Syamsyiyah ialah al-Ta'riif bertemu
dengan salah satu huruf 14 (empat belas), yady:Tsa’, Dal, Dzal,
Ro’, Za’, Sin, Syin, Shod, Dlod, Tho’, Zho’, LaenNun

Tabel 2.16
Contohldzghaam Syamsi\Al-Syamsyiyah
No | Huruf al-Ta'riif No | Huruf al-Ta'riif
1| Ta S 8 | Syin 538
2 | Tsa &0 9 | Shod | syl
3 | Dal e 10 | Dlod Sl
4 | Dzal st 11| Tho A
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5| Ro sl 12 | zho' 2allalf

6 | Za ZL@\ 13 | Lam ;\sp,

7 | sin S 14 | Nun wlf
7. Qolgolah

Huruf Qolqgolahada 5 (lima) yaituBa’, Jim, Dal, Tho’danQof.
Apabila hurufQolgolahdibacasukunmaka harus dipantulkan suaranya.
Qolgolahterbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
a. Qolgolah Sughraa
Qolgolah Sughragaitu hurufQolgolahyangsukuumya asli.

Tabel 2.17
ContohQolgolah Shugraa

1 Ba’ S IV
2 Jim Jredl
3 Dal gl 3
4 Tho' faks
5 Qof ek

b. Qolgolah Kubraa
Qolgolah Kubraayaitu hurufQolgolah yangsukuumya baru,

karena dibac&Vagaf

Tabel 2.18
ContohQolgolah Kubraa
1 Bar 35—
2 Jim CJ" «— CJ"
3 Dal s — dus
4 Tho' g 1ad
5 Qof 35— g5
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8. Hukum Ro’
a. Ro’ yang dibacaTafkhiim
1) Ro’ Fathah, Ro’ Fathatain
Contoh:
Wl s Y3
2) Ro’ Dlummah, Ro’ Dlummatain
Contoh:
SER s
3) Ro’ SukuurdidahuluiFathahatauDlummah
Contoh:
Gas o osls
4) Ro’ Sukuurbertemu dengan hur@of, Tho’danShod
Contoh:
Bp osbp 3L
5) Ro’ SukuurdidahuluiHamzah Washol
Contoh:
L&)
6) Ro’ Sukuunkarena dibacaVaqof didahului hurufSukuunselain
Ya’' yang sebelumnya adiathahatauDlummah
Contoh:
b A Sl
b. Ro’ yang dibacaTarqiiq
1) Ro’ Kasroh, Ro’ Kasrotain
Contoh:

2) Ro’ SukuurdidahuluiKasroh

Contoh:
3) Ro’ Sukuurkarena dibac®#/agofdudahuluiYa’ Sukuun
Contoh:
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4) Ro’ Sukuunkarena dibacaVaqof didahului huruf Sukuunyang
sebelumnya adasroh
Contoh:

c. Ro’ yang boleh dibacarafkhiim dan dibacaTarqiiq
Ro’ yang boleh dibacd@afkhiim dan dibacararqiiq di dalam
al-Quran ada 6 (enam):

Tabel 2.19
Contoh
Ro’ yang boleh dibac@afkhiimdan dibac&arqiiq
1 g3 U5 4 43
2 dedll 22 5 Ay
3 Fas 6 i 1)

9. Hukum Mad
Mad ialah memanjangkan suara humiad. Huruf Mad ada 3
(tiga), yaitu: Alif sukuun yang didahului Fathah Ya' sukuunyang

didahuluiKasrohdanWau sukuutyang didahuluDlummah

Contoh :g>%
Hukum Mad dibagi menjadi 2 (dua), yaitiWlad AshliydanMad
Far’y.
a. Mad Ashli
Mad Ashliyialah Mad yang panjangnya Alif karena tidak
bertemuHamzah SukuuratauTasydiid
Mad Ashliyada 6 (enam), yaitu:
1) Mad Thobr'iy
Mad Thobi’iyialah hurufMad yang tidak bertemtiamzah
SukunatauTasydiid Panjangnya Alif / 2 Harakat
Contoh:

EAY

98 a0y



2)

3)

4)

5)

6)
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Mad Thobi'iy Harfiy

Mad Thobi'ly Harfiy ialah Mad Thobi'iy yang ada huruf
Ha', Ya’, Tho’, Ha’, Ro:
Contoh:

Mad ‘lwad

Mad ‘lwad ialah Harakat FathataindibacaWaqof selain
Ta’ Marbutoh Panjangnya Alif / 2 Harakat
Contoh:

WUy R e Ly el

Mad Tamkiin

Mad Tamkinialah Ya’' Kasroh betasydiid bertemuYa’
Sukun Panjangnya Alif / 2 Harakat
Contoh:

w

c0¥ \//a Lo0%d, zo¥|
=) - ) u.“-1-°,/
Y

Mad Badal
Mad Badal ialah setiapHamzah yang dibaca panjang.
Panjangnya Alif / 2Harakat
Contoh:
g e Gk

Mad Shilah Qoshiiroh
Mad Shilahialah Hu danHi yang dibaca panjarfj.Mad
Shilahada 2 (dua) macam, vyaitu:
a) Mad Shilah Qoshiiroh
b) Mad Shilah Thowiilal{keterangannya di Mad Far’iy)

®3yang dimaksudHu danHi di sini adalatHa’ Dlomir (kata ganti) yang terletak di antara

dua huruf.
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Mad Shilah QoshiirohalahMad Shilahyang tidak bertemu
Hamzah Panjangnya Alif / 2 Harakat
Contoh:

b. Mad Far’iy

Mad Fariy adalahMad yang panjangnya lebih dari Alif

karena bertemblamzah SukuurdanTasydiid

1)

2)

3)

Mad Far’iy ada 10 (sepuluh) yaitu:
Mad Wajib Muttashil
Mad Wajib Muttashil ialah huruf Mad yang bertemu
Hamzahdalam satkalimah Panjangnya 2 *Alif / 5 Harakat
Contoh:

2 ~ o 22~

ARl et e

Mad Jaiz Munfashil

Mad Jaiz Munfashil huruf Mad bertemu Hamzah
(berbentulAlif) di lainkalimah Panjangnya 2 *Alif / 5 Harakat
Contoh:

Mad Shilah Thowiilah

Mad Shilah Thowiilahialah Mad Shilah yang bertemu
Hamzah Panjangnya 2 ‘Alif / 5 Harakat
Contoh:

-0 -~

e L4935 5

O %l

Y

o —
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Mad ‘Arid Lissukuun
Mad ‘Arid Lissukuunialah huruf Mad bertemu Sukuun

4 Panjangnya boleh 1, 2 ataABf (2, 4 atau

karena dibac&Vaqga
6 Harakaj).

Contoh:
-G SR Y
Mad Liin
Mad Liin ialah Wau Sukuunatau Ya' Sukuun yang
didahului Fathah bertemu Sukuun karena dibaca Waqof
Panjangnya boleh 1, 2 atalA\Bf (2, 4 atau @Harakay).
Contoh:

Mad Lazim Kilmiy Mukhaffaf
Mad Lazim Kilmiy Mukhaffafialah huruf Mad bertemu
Sukuunasli dalam satkalimah Panjangnya 3lif / 6 harakat Di

dalam al-Qur’an hanya ada 2 (dua) yaitu:

OUETINE &237; (..i}f.u) &3379

Mad Lazim Kilmiy Mutsaqqal

Mad Lazim Kilmiy Mutsaqqalalah huruf Mad bertemu
Tasydiiddalam satkalimah Panjangnya 3\lif / 6 harakat
Contoh:

8) Mad Lazim Harfiy Mukhaffaf

Mad Lazim Harfiy Mukhaffafialah huruf Mad bertemu
Sukuundalam huruf. PanjangnyaAdif / 6 harakat

®Dj dalam tulisan berupdarakattapi dibacaSukunkarenawagof
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Contoh:d & o

Lam dalam ~

Sin dalam = ,&MJ’
Mim dalam =S

Kaf, ‘Ain, Shod dalam Tax

‘Ain, Sin, Qof dalam e

9) Mad Lazim Harfiy Mutsaqqal
Mad Lazim Harfiy Mutsaggalalah huruf Mad bertemu
Tasydiidyang dibacddzghaamdalam huruf. PanjangnyaAdif / 6
Harakat
Contoh:

Lam dalam Aot T
Sin dalam n—_—

10)Mad Farq
Mad FarqialahHamzahbertemual-Ta'riif dibaca panjang.
Panjangnya 2\lif / 6 harakat di al-Qur’an hanya ada 3 (tiga).
Contoh:

RES = PR
10. Makhraj Huruf

Makhraj huruf adalah tempat keluarnyauruf pada waktuhuruf
tersebut dibunyikaf® Makhraj Huruf ada 17 (tujuh belas), yaitu:

®5Ust. Acep Lim Abdurohimop.cit, him. 20.



44

Tabel 2.20
ContohMakhraj Huruf
No Makhraj/ Tempat Keluar Huruf
1 Rongga mulut dan tenggoroka1n S — 9 2y

Ketiga huruf ini dinamakaal-Jaufkarena keluarnya dari rongga mulut

2 Pangkal Tenggorokan a .
3 Tengah Tenggorokan
g g9 e
4 Puncak Tenggorokan : :
9 e
Huruf 6 (enam) ini dinamakaad-Halg/Halgiyyahkarena keluarnya dar
Tenggorokan
. Pangkal lidah mengenai langit-
langit di atasnya ©
Pangkal lidah yang agak ke
6 o . 4
depan mengenai langit-langit
. Tengah lidah dan tengah langit-
langit ¢ v C
Sisi (kanan-kiri) lidah mengenali
8 sisi gigi geraham atas (sebelah =
kanan)
9 Sisi bagian depan lidah
mengenai gusi gigi depan d
Ujung lidah mengenai gusi gig
10 )
depan atas
1 Ujung lidah agak ke dalam
mengenai gusi gigi depan atas ?
Punggung ujung lidah mengenai
12 . o > b
pangkal gigi depan atas
Ujung lidah menghadap dan
13 DEENS SNT

mendekat di antara gigi depan
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atas dan bawah

Ujung lidah dan ujung dua gig
14 . &y b
seri pertama atas

18 (delapan belas) huruf ini dinamalkarlisaankarena keluarnya da

lidah
Bibir bawah bagian dalam
15 . o o
mengenai ujung gigi seri atas

16 Kedua bibir atas dan bawah . o 9

Huruf 4 (empat) ini dinamakaasy-Syafatairkarena keluarnya dari dua
bibir

17 Rongga pangkal hidung (5 {,) e B>

Huruf ini dinamakaral-Khaisyuunmkarena keluarnya dari pangkal
hidund®

11. Sifat-sifat Huruf
Sifatialah keadaan ketika membadaruf, seperti menahan nafas,
melepas suara, tebal, dBifat Hurufyang terkenal ada 17 (tujuh belas),

yang 5 (lima) saling berlawanan dan yang 7 (tujidak.

1.Hams X 2.Jahr 11. Shofir
3. Syiddah X4. Rokhawah & Bainiyyah 12.Qolgolah
5.1sti'la’ X 6. Istifal 13.Lin
7.lthbag X8. Infitah 14. Inhirof
9.ldzlag X10.Ishmat 15. Takrir
16. Tafasysyi
17.lIstitholah

®K_.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 40-43.
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Tabel 2.21
ContohSifat-sifat Huruf
No Sifat Pengertian Huruf
1 Hams Keluarnya / terlepasnyal Cl e e st
nafas gET
2 Jahr Tertahannya nafas ) ) 5 V-w
b as :,4.9 <3
3 Syiddah Tertahannya suara &S 13 St
Rokhawah Terlepasnya suara
4 o & [os
. Sifat pertengahan antara ,
Bainiyah SyiddahdanRokhawah = UJ
. Istilar Naiknya lidah ke langit- b Lo et
langit - o=
5 istifal Tur:Jnm./a Ildab dari 3% e LD
angit-langit < JM 31 3;;5_
. thbag Terkatupnya lidah pada P
langit-langit o? U7
8 infitah Renggangnya Ii.dah dar dxls l.;.j NEAS-
langit-langit w &fa 4 d}_ \-5-*
9 ldzlaq Ringan diucapkan ij e %
10 Ishmat Berat diucapkan ww}b\j ‘f& 7~
SLa% dess 3)
1 Shofir Suara tambahan yang .
mendesis oo v
Suara tambahan yang kuat
12 | Qolgolah KPINH

yang keluar setelah




a7

menekarmakhraj

. Mudah diucapkan tanpa
13 Lin . S
memberatkan lidah 2

_ Condongnya huruf ke
14 Inhirof o _ J
makhraj/ sifat yang lain /

15 Takrir Bergetarnya ujung lidah

D)

| Berhamburannya angin di
16 | Tafasysyi .
mulut =4

_ Memanjangkan suara
17 | Istitholah ; :
dalammakhraf o?

12. Waqaf

a. PengertianWagaf

Wagqaf menurut bahasa ialabl-Habs (&Jii) yang artinya

menahan. Sedangkan menurut istitafagafialah memutuskan suara
pada suatu kalimat dalam waktu tertentu, tidaktbdgma, kemudian
mengambil nafas satu kali dengan niat untuk menkdaibali bacaan
al-Qur'an®®
b. Macam-macamWaqaf
Dalam bahasa arab ada banyak cara untukvagakan
kalimat. Sedang yang boleh digunakan menurut Imaafs khda 4
(empat) dan yang berlaku ada 2 (dua).
1) Wagaf Iskaan
Mewagakan dengan membaca sukun akhir kalimat.

Contohnya:
SRR J6) * 7 COPORE M W@a 3
&Y &V OREOR=D Mea

®"Ipid., him. 43-45.
®8Ust. Acep Lim Abdurohimep.cit, him. 192.
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2) Waqgaf Roum
Mewagakan dengan mengucapkan sepertiganya suara
harakatakhir kalimat.Harakatyang bisa dvagakan Roumadalah

KasrohdanDlummah

Contoh:
oo Ma Porde QFI000 YERNEOEY
COEDO XIQsa ¥ RD B

ERF Vv DedS Ol A4 #OROGD
3) Wagqaf Isymaam

Mewagakan dengan memoncongkan kedua bibir sesudah
membaca sukun huruf akhiHarakat yang bisa diagakan
IsymaamadalahDlummah

Contoh:
Vv D ¢4 Ome
4) Waqaf Ibdal

Mewaqgakan dengan mengganti huruf, yaitu:
a) Fathataindiganti dengarlif.
Contoh:
Olj3as «— 13as
b) Ta’ MarbutohdigantiHa’ Sukun®
Contoh:

O:\:&JLZ.S/\ <« i}‘)w

>z -

c. Tanda-tandaWagaf

Tabel 2.22
Contoh Tanda-tandaaqaf
Lambang NamaWagqaf Keterangan
o ?ﬁ! ik Mesti berhenti
1 W :ﬂj Tempat yatl)r;gr]hseenrpipurna untuk
z jes f;u; Boleh berhenti- boleh diteruskan

®9K_.H. Ulin Nuha Arwani, dkkop.cit, him. 46-47.
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B Jj;‘ ,s.aj Boleh berhenti
PR Tempat berhenti, sebagai
P :’Jpji Cadd keringanan bagi orang yang
memerlukan
s 5 a3 Berhenti lebih utama
o it 2 Diteruskan lebih utama
" 3.2 80 oo fow Menurut satu pendapat, di tempat
© 3l aole J"a ini boleh berhentikhilafiyyah)
N byl pae Tidak boleh berherff
4 o ) Sama sepertiagafsebelumnyd
/ ,,5? Tandaruku’ untuk akhir surat atay
cle &L akhir ayat tertentu
. Boleh berhenti pada salah satu
(] [ FEEFA tanda ini tetapi tidak boleh berhenti
pada keduanya
2 Berhenti sejenak dan tidak
o bernafa$®

G. PembelajaranActive LearningmetodePeer Tutoring(Tutor Sebaya)
1. PengertiarActive Learning

Pada dasarnya semua pembelajaran adalah aktifhaaya sekedar
mendengarkan ceramah guru seperti audien yang mgadi@n ceramah
khotbah jum’at. Namun begitu, audien sedang melakuykembelajaran
aktif karena ia sedang mendengarkan, lain halnlaukaudien (siswa) itu
tidur saat proses pembelajaran berlangsung. Seigmju kegiatan
pembelajaran active memuat unsur-unsur seperti; mendengar dan
berbicara, melihat dan membaca, bahkan melakukaaggen atau
melakukan suatu aktifitas yang membuat komunikasiti-arah antara

guru dan murid.

9Jika berhenti, bacaan harus diulang.

"Misal, bila sebelumnyaaqgafJaiz makawagafini pun merupakawaqgafJaiz
"2Ust. Acep Lim Abdurohimep.cit, him. 191.

®KH. As’ad Humamopp.cit, him. 56.
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PembelajaranActive Learning berorientasi pada pembelajaran
menjadi aktif, yang mengajak siswa menjadi akténghn mengerjakan
barbagai macam tugas. Mereka harus menggunakarkate#n dan Kiri
dalam mengkaji gagasan, memecahkan masalah, darapkan apa saja
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Belaktif harus gesit,
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah balsween dibolehkan
untuk meninggalkan tempat duduk, bergerak leluama lerfikir keras
(moving about and thinking aloud)

2. MetodePeer Tutoring(Tutor Sebaya)

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode &aralari bahasa
Yunani, yaitu 'methodo% Kata ini berasal dari dua suku kata, yaitu
"methd yang berarti melalui atau melewati, darhédos$ yang berarti
jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatanjgyang dilalui untuk
mencapai tujuan. Sedangkan bila ditinjau dari segninologis (istilah),
metode dapat dimaknai sebagai "jalan yang ditemplgh seseorang
supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalamkumgan atau
perniagaan maupun dalam ilmu pengetahuan lainftya”.

Peer Lessonadalah sebuah metode pengembangan Baer
Teaching yang dilakukan dalam kelas dengan menempatkan seluruh
tanggung jawab untuk mengajar para siswa sebagggosm kelas?
kemudian berkembang dan dispesifikasikan menjadr tsebaya dengan
menempatkan siswa dalam sekelompok dasar yang tigtédes terhadap
bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswg ggngalami
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang ajipel’ Metode
Peer Tutoring(Tutor Sebaya) merupakan penempatan siswa ketagtie
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata anggataay bertugas untuk

membantu kesulitan anggota kelompok dalam memahamaieri

"0Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 1.

"Ismail SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang:
RaSAIL, 2008), him. 7-8.

Melvin L. Silberman,Active Learningl01 Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta,
YAPPENDIS, 2002), Cet. 2, him. 165.

"'Ibid., him. 276.
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pelajaraf®. Metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) disusun dari
sekelompok siswa yangjeterogef’ dan telah tuntas terhadap bahan
pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yangatani kesulitan
dalam memahami bahan pelajaran yang dipe/ari.

Jadi, ketika siswa yang telah menguasai materi fatatas dalam
materi pokok llmu Tajwid (dalam kelompok) bisa langg membantu
siswa yang belum menguasai materi (atau kelompok d&n siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk ilineman
mengembangkan kreatifitas. Dengan menggunakan metechbelajaran
Peer Tutoring(Tutor Sebaya) diharapkan setiap anggota lebih mdda
leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadiapiggm siswa yang
bersangkutan terpacu semangatnya untuk mempelagteri pelajaran
yang lebih balik.

Kriteria Pemilihan Tutor

Untuk mencapai hasil pembelajarBeer Tutoring(Tutor Sebaya)
secara optimal maka diperlukan tutor yang baik dangnelakukan
pemilihan yang demokratis oleh setiap siswa yangnoa kriteria sebagai
berikut:

a. Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata sisata kelas.

b. Mampu menjalin kerjasama dengan sesama siswa.

c. Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi aleswis yang baik.

d. Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengsasa.

e. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompo#iskusinya
sebagai kelompok yang terbaik.

f. Memiliki sikap rendah hati, pemberani, dan bertamgpjawab.

®Ahmad Harir (3105009),Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk

Meningkatkan Hasi Belajar Matematika Pokok Bahakabus Dan Balok Kelas VIII-A Semester
Il MTs Miftahul Falah Demak Tahun Pelajaran 2008320(Semarang: Fakultas Tarbiyah Jurusan
Matematika, 2009), him. 54.

Maksud heterogen dalam kelompok adalah setiap ked&rterdiri dari berbagai elemen

peserta didik. Misalnya dalam tiap kelompok terdapatu peserta yang mempunyai tingkat
kemampuan kognitif tinggi, sedang sampai rendahpéaerta didik yang mempunyai kemampuan
kognitif tinggi akan dipilih menjadi tutor atas kehpoknya.

8Ahmad Harir (3105009)pp.cit.,him. 54.
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g. Suka membantu sesamanya yang mengalami kestiiitan.
4. Tugas dan Tanggung Jawab Tutor, yaitu:

a. Memberikan tutorial kepada anggotannya terhadapenmaelajaran
yang sedang dipelajari.

b. Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung Krdah dinamis.

c. Pemantapan materi yang sedang dibahas dan dipelajar

d. Pengayaan pengetahuan dan pengalaman siswa sehigua yang
telah dipelajari menjadi jelas, luas, dan terpadu.

e. Tutor membimbing temannya dalam mengatasi kesulitlan
permasalahan.

f. Refleksi atas kelemahan atau kekurangan dalam niejapenateri
dalam suatu bagian maupun dalam keseluruhan madelalui
pemantapan dengan memberikan contoh dan latih&n soa

g. Pembinaan terhadap siswa, terutama dalam hal edagaibmandiri,
pembuatan tugas-tugas, prosedur penilaian, dasdhiagainya.

h. Menyampaikan permasalahan kepada tutor, dan kiva taengalami
kesulitan, kemudian tindakan tutor adalah menanyddepada guru
pembimbing bahwa ada materi pelajaran yang belkoedai.

5. Tujuan Pembelajaran Tutorial adalah sebagai berikut

a. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan paraa ss®suai
dengan materi belajar.

b. Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan sismtang cara
memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau hemdgdr mampu
membimbing diri sendiri.

c. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cargaoainandiri
dan menerapkannya pada masing-masing materi yamgange

dipelajari?®

1pid., him. 54.
80emar Hamalik, Pedidikan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasamk Cara
Belajara Siswa AktifiBandung: CV. Sinar Baru, 1991), Cet. |, him. B-7
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6. Prosedur dan Pelaksanaan Tutorial
Kegiatan dalam proses tutorial (Tutor Sebaya) &daabagai
berikut:

Tutor mendapatkan tugas
Penugasan| setelah diberi pengarahan
oleh guru

A 4

Tutor mengkondisikan
anggota kelompoknya

\ 4

Tutor melaksanakan tugas Peserta didik
Pelaksanaan dengan cara memimpin |—» | mengikuti/aktif saat

U

diskusi pembelajaran
Tutor memantapkan pad3 Peserta didik
anggotanya pada materi| < { mengikuti prosedur
yang sedang dibahas sesuai arahan tutor
Penilaian Tutor mengirimkan Peserta didik
dan delegasi dari kelompoknya P menyampaikan
Pelaporan untuk mempresentasikan permasalahan kepada
hasil diskus tutor

l

Tutor membantu
Tindak menyelesaikan persoalan
atau saran pemecahan
masalah kepada peserta
didik dan bila tutor
mengalami kebuntuan, baru
meminta bantuan pada gufu

Lanjut
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Dari prosedur di atas dapat dijelaskan sebagdkuteri

Penugasan

» Guru memilih siswa yang mampu untuk menjalankaragugebagai
tutor dengan mempertimbangkan kemampuan kognitékti&é dan
psikomotorik saat berdiskusi bersama guru kelas.

Pelaksanaan

» Tutor bertugas untuk menentukan, merumuskan, damgkag
permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

» Tutor mengajak anggotanya untuk mencari informasi terbagai
sumber yang mungkin menyebabkan kesulitan atau latadaagi
siswa.

» Melaksanakan berbagai pendekatan ke arah pemeaoasdsadah atau
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa.

Tindak lanjut

» Tutor dengan pendampingan guru memberikan bantaanndsihat
kepada siswa dan mengerjakan kembali materi-mgaery dianggap
perlu atau dibutuhkan oleh siswa.

» Guru menempatkan kembali siswa yang telah mendapatk
penyuluhan-bimbingan khusus ke dalam kelas siswa.

» Guru melakukan pembinaan terus menerus dan memantau

perkembangan siswa selanjutn¥a.

H. Manfaat metodePeer Tutoring(Tutor Sebaya)
Manfaat Menggunakan Metodkeer Tutoring(Tutor Sebaya), yaitu:
1. Ada kalanya hasil yang diperoleh lebih baik bagbdrapa siswa yang
mempunyai perasaan takut atau enggan kepada guru.
2. Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai manfaintuk
memperkuat konsep yang sedang dibahas. Dengan mthbkan
kepada siswa (teman sebaya) lain, maka otomatis toenelaah serta

mempelajari materi kembali materi yang sedang dibah

8bid.., him. 79.
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3. Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatihnd@megang tanggung
jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih &esab
4. Mempererat hubungan antara sesama siswa sehinggaperiebal

perasaan sosial.

I. Kelebihan dan kelemahan metodéeer Tutoring(Tutor Sebaya)

Penerapan metodPeer Tutoring (Tutor Sebaya) dilakukan untuk
memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki dasap Snggi, siswa
yang menjadi tutor bertugas mengajarkan materi et@aonberikan penjelasan
kepada teman-temannya yang belum paham. Metodebanyak sekali
manfaatnya baik dari siswa yang berperan sebagai tmaupun bagi siswa
yang diajarkan. Di antaranya sebagai berikut:

1. Sudut positif pembelajaraReer Tutoring(Tutor Sebaya), adalah untuk
membantu memenuhi kebutuhan siswa yang merupakeatekatan bukan
kompetitif melainkan kooperatif yang memuat radanganenghargai dan
mengerti dibina di antara siswa yang bekerjasaneda@i tutor akan
merasa bangga atas perannya dan juga belajaradgyalamannya, hal ini
membantu memperkuat apa yang telah dipelajari daeralehnya atas
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ketikavasibelajar
menggunakan metodeéPeer Tutoring (Tutor Sebaya), siswa juga
mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk meadean,
berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajargade cara yang
bermakna.

2. Kelemahan dari pembelajar&eer Tutoring(Tutor Sebaya) antara lain;
pertama,tidak semua siswa dapat menjelaskan kepada temakegua,
tidak semua siswa dapat menjawab pertanyaan temanny

Untuk mengantisipasi dan meminimalisir kesalahaat ggenerapan

metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) maka tugas guru adalah sebagai
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fasilitator yang mengawasi kelancaran pelaksanaatode ini dengan

memberi pengarahan dan lain-1&fn.

J. SkenarioPenerapan MetodePeer Tutoring(Tutor Sebaya)

Skenario dalam metodeeer Tutoring(Tutor Sebaya) adalah sebagai

berikut:

00T

pembelajaran

1. Pendahuluan
Guru mengkondisikan siswa
Guru menyampaikamotivasi
Guru menyampaikaapersepsi
Guru menyampaikan tujuan

\ 4

A 4

2. Penerapan Metode

a. Membagi bagi siswa menjadi
beberapa kelompok

b. Siswa yang lebih pandai
bertugas sebagai tutor

c. Setiap kelompok berdiskusi
sesuai materi

d. Perwakilan dari tiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi

. Setiap kelompok diskusi sesug
. Tutor membantu teman-
. Tutor memastikan bahwa

. Wakil dari tiap kelompok

3. Kegiatan Inti
materi yang diberikan
temannya yang kurang faham
teman-temannya sudah fahan

mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kel

A 4

A 4

4. Kegiatan Akhir
a. Guru membimbing siswa untu
menyimpulkan
b. Guru memberikan tugas ruma
c. Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari
selanjutnya

o)

=

. Tutor dengan pendampingan

. Guru melakukan pembinaan

5. Tindak Lanjut

guru memberikan bantuan
kepada siswa yang kurang
faham

dan membantu perkembangar
siswa selanjutnya

N

#syaful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), Cet. lll, him. 26-27.
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K. Penerapan MetodePeer Tutoring(Tutor Sebaya)

Model Pembelajara\ctive LearningmetodePeer Tutoring(Tutor

Sebaya) yang memiliki sembilan komponen pembelajatdesembilan

komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Membagi bagi siswa menjadi beberapa kelompok kgilg heterogen
sebanyak segmen materi yang akan disampaikan guru.

Siswa yang pandai disebar dalam setiap kelompokbdamdak sebagai
tutor sebay&®

Masing-masing kelompok mempelajari topik materi garsudah
ditentukan oleh guru, dengan panduan teman yaragaetutor.
Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan, baildalam kelas
maupun diluar kelas.

Setiap kelompok diminta menyiapkan strategi untuknyampaikan
materi kepada anggota kelompoknya.

Sarankan siswa untuk tidak menggunakan metode eératau seperti

membaca laporan. Guru bertindak sebagai nara suwitdres.

. Guru menyediakan beberapa sarana seperti;

a. Menggunakan alat Bantu visual.

b. Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan.

c. Menggunakan contoh-contoh yang relevan.

d. Melibatkan sesama siswa dalam proses pembelajagtalundiskusi,
permainan, kuis, studi kasus, dan lain-lain.

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Setiap kelompok menyampaikan materi dan mempreskata hasil

diskusi di depan kelas dengan konsekuensi waktseptasi yang telah

disepakati.

8Amin Suyitno, Pelatihan Model-Model Pembelajaran Dan PenerapanmyaSMP,

(Semarang: Jurusan Tadris Matematika Fakultas yatblAIN Walisongo Semarang, 2007),
him. 6. t.d.
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9. Setelah kelompok melaksanakan tugas, guru menykapuldan
mengklarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskdari pemahaman

. 86
Siswa.

L. Belajar dan Hasil Belajar, Standar Kompetensi dan Kmpetensi Dasar
Pendidikan Agama Islam.
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikgng
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunggang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetplenasiaman,
ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersdatara relatif
konstan dan berbeks.

Menurut James O. Whittaker, belajar dapat didekais
sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan diabah melalui
latihan atau pengalamarLe@rning may be defined as the process by
which behavior originates or is altered through itimg or
experience)

Howard L. Kingsley juga mendefinisikan bahwa beladalah
proses di mana tingkah laku (dalam artian luasimbitlkan atau
diubah melalui praktek atau latihgihearning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated ommged through
practice or training)®®

Hilgard dan Bower dalam buk@iheoris of Learning(1957)
juga mengemukakan bahwa belajar berhubungan depgarahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasentier yang

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ukaagdsituasi itu,

8Zaini Hisyam, ddk.,Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: CTSD UIN Sunan
Kalijaga, 2008), him. 62-63.

8\W. S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT Gramedia, 1987), him. 36.

¥Drs. Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1984), him.
98-99.
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di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapatlabjean atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atadaake
keadaan sesat seseorang (misalnya kelelahan, perajzat).

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, pda
dikemukakan adanya beberapa elemen yang pentirgy pancirikan
pengertian tentang belajar, yaitu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkal dkmana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg iedih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tinigikahyang
lebih buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilundktihan
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahang yan
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidalgghp
sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubghag terjadi
pada diri seorang bayi.

3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itwshaelatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu gewa#ttu yang
cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu bgdang sulit
ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu Hemnda
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkinabgsung
berhari-hari, berbulan-bulan atau bertahun-tahan.bérarti kita
harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tirigkatyang
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasijdeetn perhatian
atau kepekaan seseorang, yang biasanya hanya dsentan
sementara.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belaja
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisskiman psikis,

seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan u suat
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masalah/berfikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasagaupun
sikap®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajaupsan
proses dasar dari pada perkembangan hidup mamesigan belajar,
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitativiodu sehingga
tingkah lakunya berkembang.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Telah dijelaskan di atas bahwa belajar adalah squrates yang
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pemiamadalam
tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai di manpkalibahan itu
dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasildiaik tidaknya belajar
itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. Addgkbor-faktor
itu dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendirigyasebut
dengan faktor individual.

2) Faktor yang ada diluar individu yang disebut denfgd&tor sosial.
Yang termasuk ke dalam faktor individual antaran:laiaktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, nsotiaa faktor
pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosialrartan faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara naengaj alat-
alat yang dipergunakan dalam belajar mengajarklingan dan
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sg5ial.

2. Hasil Belajar
a. Tujuan belajar
Hasil belajar tidak bisa lepas dari tujuan pemiaetaj karena
keseluruhan dari tujuan pendidikan dibagi ataigrarki®® atau

taksonomimenurut Benjamin Bloom menjadi tiga kawasan (d@m)n

8Drs. M. Ngalim Purwanto, MP.Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1984), him. 84.

“Ibid., him. 102.

Ipjus A Partanto dan M. Dahlan Al Baramus llimiah PopuleSurabaya: ARKOLA,
tt), him. 227. Bahwa hierarki mempunyai arti Betunoutan; peringkat-tingkat, dan seterusnya.
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yaitu: Pertama domain kognitif mencakup kemampuan intelektual
mengenal lingkungan yang terdiri atas enam macanmakguan yang
disusun secardierarki dari yang paling sederhana sampai yang paling
kompleks yaitu pengetahuarpemahaman, peneraparanalysis
sintesis penilaian. Kedug domain afektif mencakup kemampuan-
kemampuan emosional dalam mengalami dan menghsssiatu hal
yang meliputi lima macam kemampuan emosional disusecara
hierarki®® yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai,
pengorganisasian nilai, dan karakterisasi diketiga domain
psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan motorik mextggn dan
mengkoordinasikan gerakan terdiri dari: gerakareksf gerakan
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan jasmaakageterlatih,
dan komunikasi non diskursi.

Kecenderungan manusia adalah selalu memperbaikitdsia
dan kuantitasnya sendiri dengan tujuan bisa menjain kamil
dengan menunjukkaaut putselama proses belajar dijelaskan dalam
al-Quran surat al-An’am ayat 165, yang berbunyi:
JES>AHRADIEY O LALa I 02260

QY IOFT Do S ASc@ o # OmARR
Nl I LY ERVE X T RAce0 e
-6 CRY $OR® DALD ¢

Fo b ORx  IASODHI = 0N e
N %60 OORO A HAE o5 S @ 7

E@ar QD o S CAOROB-
E=@A00"0 O0O>HI 1w DEQXTROSO
DO RS

“‘Dan Dia-lah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-
khalifah di bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebvagamu

di atas yang lain, untuk mengujimu atas (karuniangy
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat

“Hierarki yang dimaksudkan adalah pemecahan magalafy memerlukan penguasaan
sejumlah aturan yang harus dipelajari sebelumnydihljelas baca bukunya ... S. Nasution,
Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Meargdpakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.
XIl, him. 178.

%Ahmad Harir (3105009pp.cit., him. 24.
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cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengamp
Maha Penyayang”. (Q.S. Al-An’am: 16%).
Menurut Ary Ginanjar Agustian menyebutkan bahed put

atau “hasil yang diinginkan adalabkhlakul karimah®> Dalam
konteks ini proses belajar yang dijalankan mencakupuan
pembelajaran dan perubahan kualitas kemampuantkpgfektif, dan
psikomotorik. Ditegaskan oleh Martinis Yamin yangmgemukakan
tiga kawasan ranah belajar, yaitu:
1) Kawasan Kognitif
Orientasi kawasan kognitif ditekankan pada kemampua
"berfikir’, yang mencakup kemampuan intelektual gatebih
sederhana, yaitu mengingat bahkan sampai pada Keumaam
memecahkan masalah sehingga kawasan kognitif adsidh
taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mgatey
sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai patdagkat
yang paling tinggi yaitu evaluasi. Kawasan kogniafdiri dari
enam aspek belajar, yaitu:
a) Tingkat pengetahuan.
b) Tingkat pemahaman.
c) Tingkat penerapan
d) Tingkat analisis.
e) Tingkat sintesis.
f) Tingkat evaluasi.
2) Kawasan Afektif
Kawasan afektif merupakan tujuan yang berhubungan
dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikaatatude yang
menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadamtsedbdan
tujuan dari kawasan afektif terdiri yang paling estcna, yaitu

*Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 1987), him. 150.

*Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses MembangkitkiBQ POWERSebuah Inner
Journey Melalui Al-lhsan(Jakarta: ARGA, 2006), Cet. IX, him. 179.

“Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetefiakarta: Gaung Persada
Press, 2006), Cet. IV, him. 27-29.



64

pemerhatian suatu fenomena sampai kepada yang ébegbagai
faktor internal seseorang, seperti kepribadian Hafi nurant’
Kawasan afektif mempunyai tujuan yang utuh tematiais:
a) Tingkat penerimaarnéceiving.
b) Tingkat tanggaparrésponding.
c) Tingkat menilai.
d) Tingkat organisasiofganizatior).
e) Tingkat karakterisaschracterizatior).
3) Kawasan Psikomotorik
Orientasi  kawasan  psikomotorik  membidik  pada
keterampilan motorik yang berhubungan dengan aagtdiuh,
atau tindakanaction) yang memerlukan koordinasi antara syaraf
dan otot. Tujuan pada kawasan ini menitikberatkadap latihan
menulis, berbicara, dan olah raga serta bidang \@ergaitan
dengan keterampilan bukan pada penjelasan. Kawasan
psikomotorik mencakup tiga aspek, yaitu:
a) Gerakan seluruh badagréss body movemegnt
b) Gerakan yang terkoordinasidordination movements
c) Komunikasi nonverbainpnverbal communication®
b. Keterkaitan Tujuan dengan hasil belajar
Dari ketiga tujuan di atas maka pencapaian hasdjdreakan
lebih maksimal karena ranah yang ingin dicapasjelan berorientasi
pada perkembangan kemampuan-kemampuan yang dinsikva
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horwidiagsle
membagi tiga macam hasil belajar, yakni:
1) Keterampilan dan kebiasaan.
2) Pengetahuan dan pengertian.

3) Sikap dan cita-cita.

“Ibid.., him. 32.
%Ibid., him. 33-39.
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Sedangkan Gagne membagi dalam kategori hasil belaja
yaitu:
1) Informasi verbal
2) Keterampilan intelektual
3) Strategi kognitif
4) Sikap
5) Ketrampilan motoris
Sistem Pendidikan Nasional merupakan rumusan dalam
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupuruéyj instruksional,
dengan menggunakan Kklasifikasi hasil belajar mdn&enjamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjgdi rthinah,
yaitu:
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektehl
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atgatan,
penajaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evalé&siua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keemaspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan ranah afektif terdiri dari limpeks
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaieggarosasi dan
internalisasi.
3) Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikitkoto
yakni:
a) Gerakan reflek.
b) Ketrampilan gerakan dasar.
c) Kemampuan perseptual.
d) Keharmonisan atau ketepatan.

e) Gerakan ketrampilan komplek.
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f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.

Menurut Robert M. Gagne dalam bukunya J.J. Hasibuan
dan Moedjiono, mengelompokkan kondisi-kondisi elggistem
lingkungan belajar) sesuai dengan tujuan-tujuarajéelyang
ingin dicapai. Gagne mengemukakan lima macam kemamp
manusia yang merupakan hasil belajar, sehingga mnneimikan
sekian macam kondisi belajar (atau sistem lingkangelajar)
untuk pencapaiannyA.

Kelima macam kemampuan hasil belajar tersebut dala
a) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil jaela

terpenting dari sistem lingkungan skolastik).

b) Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan lierp
seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasulark@uan
memecahkan masalah.

c) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti inforndasi fakta.

d) keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah,agmtlain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka,
menggambar, dan lain sebagainya.

e) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertansias
emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana tdapa
disimpulkan dari kecenderungannya bertingkah-lakbhadap
orang, barang, atau kejadiaff.

Jadi hasil belajar adalah hasil pembelajaran ydagukan
oleh guru dengan melihat bentuk akhir dari pengafainteraksi
edukatif sepanjang proses belajar dengan mempeahatada
penampakan tingkah laku. Hasil belajar juga dap&atakan

sebagai suatu bentuk pertumbuhan atau perubahasedeorang

Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. VI, him. 22-23.

1993.J. Hasibuan dan Moedjion®roses Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. VI, him. 5.
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pengalaman baru yang diperoleh.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Islam
a. Kelas Xl, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

kelestarian lingkungan hidup sep

Q.S. al-A'raf: 56-58, dan Shad: 27*

terkandung dalam Q.S. al-Rum: 42;

laku bartkabe

PendidikanAgama

Al Qur'an
1. Memahami ayat-ayat al- | 1.1 | Membaca Q.S. al-Baqgarah: 148 daB8|Q.
Qur'an tentang kompetisi al-Fathir: 32
dalam kebaikan 1.2 | Menjelaskan arti Q.S. Blagarah: 14
dan Q.S. al-Fathir: 32
1.3 | Menampilkan perilaku  berkompsti
dalam kebaikan seperti terkand
dalam Q.S. al-Bagarah: 148 dan Q.S. al
Fathir: 32
2. Memahami ayat-ayat al- | 2.1 | Membaca Q.S. Al-Isra’: 26-27 danS).
Qur’an tentang perintah al-Baqarah: 177
menyantuni kaum Dhuafg ; 5 Menjelaskan arti Q.S. al-Isra’: 26-da
Q.S. al-Bagarah: 177.
2.3 | Menampilkan perilaku menyantuni ka
Dhu’'afa seperti terkandung dalamS0Q.
al-lsra’: 26-27 dan Q.S. al-Bagarah: 177.
b. Kelas XI, Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al Quran
3. Memahami ayat-ayat al- | 7.1 Membaca Q.S. al-Rum: 41-42, Q.$ al
Qur’an tentang perintah A'raf: 56-58, dan Q.S ash-Shad: 27.
m‘eriljﬁr?aalﬁ]e:]eiztanan 7.2 Menjelaskan arti QS. al Rum: 42
gKung P Q.S. al-Araf: 56-58, dan Q.SShad
27.
7.3 | Membiasakan perilaku menjd

Wperaturan Menteri Pendidikan Nasional Republik iredta Nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan DasarNdenengah.



